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Analisis Pengaruh Gender Dalam Penerimaan Teknologi “Smart City”

Dengan Model Technology Acceptance Model (TAM)
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Abstract:

Perbedaan gender terjadi pada beberapa domain dalam kehidupan sehari-hari, bahkan dalam
bidang teknologi informasi. Kota Cerdas atau biasa dikenal sebagai Smart City merupakan
salah satu perkembangan teknologi informasi saat ini, smart city adalah sebuah istilah dalam
menilai sebuah Kota yang telah berhasil memanfaatkan Teknologi Informasi sebagai alat
dukung pemerintah maupun masyarakat dalam memberikan kemudahan-kemudahan
pelayanan. Ada kemungkinan pengaruh gender dalam sebuah teknologi smart city. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menganalisis besarnya pengaruh perbedaan gender
adalah Technology Acceptance Model (TAM). Tujuan umum dari penelitian ini adalah
melakukan analisis tentang pengaruh perbedaan gender terhadap kecenderungan penerimaan
teknologi smart city dengan menggunakan TAM. Metode yang digunakan adalah dengan
menyebar kuesioner, kemudian menganalisa data menggunakan perangkat lunak smartpls.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin pria lebih tinggi tingkat
signifikasinya dalam menerima sebuah teknologi smart city daripada jenis kelamin wanita.

Kata Kunci: smart city, gender, Technology Acceptance Model

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Purwokerto adalah ibu kota Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Jumlah penduduknya
260.377 jiwa pada tahun 2014. Purwokerto terbagi menjadi 4 kecamatan dengan 27 kelurahan.
Purwokerto memiliki beberapa tempat wisata alam andalan yang berskala nasional dan
menyandang predikat sebagai kota Pelajar di Jawa Tengah. Walaupun Purwokerto hanyalah
sebatas Ibukota Kabupaten akan tetapi kota ini digolongkan sebagai Ibukota Kabupaten yang
maju dan perkembangannya dari tahun ke tahun tergolong pesat, dengan semakin banyaknya
fasilitas di kota ini yang mendukung sebagai kota modern. Karena pesatnya perkembangan kota
Purwokerto, sehingga berpotensi besar menimbulkan berbagai persoalan dalam penataan tata
ruang dan kawasan.

Kota Cerdas atau biasa dikenal sebagai Smart City, adalah sebuah istilah dalam menilai
sebuah Kota yang telah berhasil memanfaatkan Teknologi Informasi sebagai alat dukung
pemerintah maupun masyarakat dalam memberikan kemudahan-kemudahan pelayanan. Pada
dasarnya Kota Cerdas adalah sebuah kota yang mampu mengetahui secara dini (unsur pintar,
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preventif) kebutuhan riil masyarakatnya sehingga senantiasa dapat terpenuhi / terantisipasi
keinginan publik tersebut melalui beragam aplikasi dan inovasi teknologi informasi (Indrajit,
2012 ). Membuat kota "smart™ merupakan sebuah strategi untuk mengurangi masalah yang
dihasilkan oleh pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang cepat. Smart City akan
menggunakan pemanfaatan teknologi dan informasi untuk memaksimalkan sumber daya yang
ada. Dengan memaksimalkan sumber daya ini, diharapkan pelayanan kepada warga bisa lebih
efektif dan efisien. Tujuannya untuk menghubungkan, memonitor, dan mengendalikan berbagai
sumber daya yang ada di dalam kota dengan lebih efektif dan efisien. Dengan begitu, maka
pelayanan kepada warga akan lebih maksimal. Smart City harus didukung dengan masyarakat
yang cerdas pula, yaitu masyarakat yang paham akan perannya dalam pembangunan.

Saat ini Pemerintah Kabupaten Banyumas belum memiliki regulasi khusus yang
mengatur dan menjadi landasan hukum kebijakan smart city di Kabupaten Banyumas.
Penyusunan regulasi smart city baru akan disusun pada tahun 2018. Namun demikian embrio
atau inisiasi dari smart city sebenarnya secara eksplisit telah dituangkan dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Banyumas Nomor 4 Tahun 2012 tentang Rencana Induk Pengembangan E-
Government di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas.

Metode Technology Acceptance Model (TAM) merupakan metode yang mempunyai
kontribusi tinggi dalam monitoring implementasi Information Technology (IT). Metode ini
banyak digunakan oleh peneliti untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah teknologi baru.
Penelitian ini akan menyelidiki bagaimana penerimaan teknologi smart city dari perspektif
masyarakat purwokerto berdasarkan gender dengan menggunakan teori Technology Acceptance
Model (TAM).

1.2 Tinjauan Pustaka
1.2.1 Smart City

Kota Cerdas atau biasa dikenal sebagai Smart City, adalah sebuah istilah dalam menilai
sebuah Kota yang telah berhasil memanfaatkan Teknologi Informasi sebagai alat dukung
pemerintah maupun masyarakat dalam memberikan kemudahan-kemudahan pelayanan.
Pada dasarnya Kota Cerdas adalah sebuah kota yang mampu mengetahui secara dini (unsur
pintar, preventif) kebutuhan riil masyarakatnya sehingga senantiasa dapat terpenuhi /
terantisipasi keinginan publik tersebut melalui beragam aplikasi dan inovasi teknologi
informasi (Indrajit, 2012 ). Smart City dapat didefinisikan menjadi 6 dimensi, yaitu: Smart
Government (Pemerintahan Pintar), Smart Economy (Ekonomi Pintar), Smart Live (Hidup
pintar), Smart Living (Lingkungan pintar), Smart People (Orang/Masyarakat Pintar), Smart
Mobility (Mobilitas pintar)

1.2.2 Konsep Smart City:

Konsep Smart City awalnya diciptakan oleh perusahaan IBM. Sebelumnya berbagai
nama sempat dibahas para ahli dunia dengan nama digital city atau Smart City. Intinya
Smart City ini menggunakan teknologi informasi untuk menjalankan roda kehidupan kota
yang lebih efisien. Versi IBM, Smart City adalah sebuah kota yang instrumennya saling
berhubungan dan berfungsi cerdas. Banyak faktor yang membuat Smart City ini menjadi
sukses di beberapa negara berkembang, selain inisiatif yang membuat Smart City ini
berhasil faktor lain yaitu: (IBM, 2009)

1. Manajemen dan Organisasi, suatu organisasi harus memiliki manajemen yang
terstruktur agar organisasi tersebut berjalan baik, seimbang dan lancar. Dalam hal ini
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factor organisasi dan manajemen merupakan factor yang menentukan kemajuan
terciptanya Smart City, karena manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang
melakukan proses untuk mencapai tujuan

2. Teknologi, sebuah Smart City sangat bergantung pada smart computing. Smart
computing mengacu pada generasi baru hardware, software dan jaringan teknologi yang
menyediakan system IT yang real-time. Dengan analisis yang baik dan secara mendalam
dapat membantu penduduk membuat keputusan yang lebih pintar yang diiringi dengan
tindakan yang dapat mengoptimalkan proses bisnis.

Teknologi informasi merupakan sebuah pendorong utama bagi inisiatif Smart
City. Proyek pembangunan Smart City dengan mengacu pada teknologi informasi dapat
mengubah sejumlah peluang yang potensial, mereka dapat meningkatkan manajemen
dan fungsi kota. Namun, meskipun banyak manfaat dari teknologi tersebut dampaknya
masih belum terlihat jelas, karena terdapat kesenjangan social bagi penduduk yang
tinggal di pedesaan yang belum mendapatkan fasilitas tersebut.

Maka dari itu pemerintah kota harus banyak mempertimbangkan faktor-faktor
tertentu ketika mengimplementasikan teknologi informasi yang berkaitan dengan
sumber daya, kapasitas, dan hal-hal yang berkaitan dengan kesenjangan social nantinya.

3. Pemerintahan, beberapa kota di Negara berkembang sudah memulai proyek
pembangunan Smart City yang inisiatif. Proyek ini disebut inisiatif Smart City untuk
melayani warga dan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan demikian,
beberapa kota telah merasakan peningkatan kebutuhan pemerintahan untuk mengelola
proyek. Dukungan dari pemerintah juga merupakan salah satu factor yang penting untuk
kemajuan Smart City. Karena tanpa dukungan pemerintah impian untuk mewujudkan
Smart City akan sulit untuk diwujudkan.

4. Kebijakan, perpindahan dari sebuah kota biasa menjadi Smart City memerlukan
interaksi komponen teknologi dengan politik dan kelembagaan. Komponen politik
mewakili berbagai elemen dan tekanan eksternal, seperti kebijakan politik yang
mungkin mempengaruhi ide dari pembuatan Smart City. Konteks kebijakan sangat
penting bagi pemahaman dari penggunaan system informasi. Pemerintah yang inovatif
yang ikut serta dalam membangun Smart City menekankan perubahan dalam suatu
kebijakan.

5. Masyarakat, masyarakat merupakan bagian penting dari terciptanya Smart City, karena
dengan demikian kebiasaan-kebiasaan yang dulu mulai ditinggalkan. Proyek Smart City
berdampak pada kualitas hidup warga dengan tujuan menjadikan sebuah kota menjadi
lebih efisien. Masyarakat juga dituntut untuk ikut berpartisipasi dalam pengelolaan dan
penyelenggaraan kota, serta menjadi pengguna kota yang aktif. Masyarakat juga adalah
faktor yang paling menentukan keberhasilan atau kegagalan terciptanya Smart City.

6. Ekonomi, faktor ekonomi merupakan pendorong utama Smart City. Sebuah kota dengan
daya saing ekonomi yang tinggi dianggap memiliki salah satu sifat Smart City. Faktor
ekonomi termasuk salah satu daya saing inovasi, kewirausahaan, dan produktivitas dari
kota tersebut.

7. Infrastruktur, infrastruktur memegang peranan penting dalam membuat Smart City.
Karena Smart City dibangun berdasarkan infrastruktur ICT seperti wi-fi dan hotspot.
Pembangunan infrastruktur ICT merupakan hal yang mendasar dalam melakukan

53



Seminar Nasional Humaniora dan Teknologi 2017 (SEMNASHUMTEK 2017  ISBN:978-602-50656-0-6
Purwokerto, 7 Oktober 2017

pembangunan Smart City. Pembangunan infrastruktur tergantung pada beberapa factor
yang terkait untuk kinerja dan ketersediannya.

8. Lingkungan, faktor lingkungan dianggap sebagai factor yang mempengaruhi kemajuan
Smart City karena nantinya lingkungan sebuah kota menggunakan teknologi dalam
menjalani kelangsungan hidup masyarakatnya

1.2.3 Tujuan Smart City

Tujuan dari konsep Smart City ini adalah untuk mengatasi berbagai karakteristik inovasi
ekosistem oleh semua gagasan Smart City diantaranya menjadi kota hijau, saling
berhubungan, terpadu untuk semua lapisan dan bentuk kota. Perencanan Smart
City menggunakan model referensi untuk menentukan konsep tata letak kota yang cerdas dan
berkarakter. Smart City ini pada intinya memiliki 6 dimensi yaitu ekonomi yang cerdas,
mobilitas cerdas, lingkungan pintar, orangnya cerdas, cerdas dalam hidup dan akhirnya
pemerintahan yang cerdas pula. Konseptual Smart City dapat digunakan juga untuk evaluasi
kemampuan inovatif perencanaan kota. Selain itu model ini juga dapat untuk sinkronisasi
dan pengoptimalan kota investasi dalam ekonomi dan broadband (smartcityindonesia, 2016).

1.2.4 Technology Acceptance Model (TAM)

Beberapa model penelitian telah dilakukan untuk menganalisis dan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer, salah satunya
adalah Technology Acceptance Model (TAM). TAM diadopsi dari teori sebelumnya yang
popular disebut sebagai Theory of Reasoned Action (TRA) yang berasal dari disiplin
psikologi sosial yang menjelaskan perilaku seseorang berdasarkan niatan yang ditunjukkan.
Niat ini dikonstruksikan menjadi dua bagian yang menentukan, yaitu kebiasaan individu
yang mengarah pada suatu perilaku dan norma sosial yang dipercayai oleh individu tersebut
yang menentukan apakah perilaku tersebut dapat diterima atau tidak (Ajzen & Fishbein,
1980). Gambar 1 merupakan model asli dari TAM (Davis, 1989).

Perceived

Usefulness
) 4
External Attitude Behayloral Actudl
Variables Toward Intention to St Ul
Using (A) Use (BI) Y
Perceived
Ease of Use

(E)
Gambar 1. Model Technology Acceptance Model (TAM)

External Variables adalah variabel luar yang mempengaruhi kemudahan dan manfaat dari
sebuah sistem. Sebenarnya variabel eksternal merupakan penentu utama dalam menentukan
kemudahan penggunaan teknologi (PEOU). Perceived Ease of Use (PEOU), adalah persepsi
dari kemudahan penggunaan sebuah teknologi disebutkan sebagai ukuran dimana seseorang
percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. Perceived Usefulness
(PU), didefinisikan sebagai ukuran dimana penggunaan teknologi dipercayai akan
mendatangkan keuntungan bagi penggunanya. Konstruk ini dibagi menjadi 2 dimensi yaitu

54



Seminar Nasional Humaniora dan Teknologi 2017 (SEMNASHUMTEK 2017  ISBN:978-602-50656-0-6
Purwokerto, 7 Oktober 2017

menghasilkan keuntungan bagi organisasi dan menghasilkan keuntungan bagi individu
pengguna. Attitude Toward Using (ATU), sikap terhadap penggunaan system yang berbentuk
penerimaan dan penolakan sebagai dampak apabila seseorang menggunakan sebuah teknologi.
Behavioral Intention to Use (BIU), kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan teknologi
tersebut. Tingkat penggunaan teknologi komputer pada seseorang dapat diprediksi dari sikap
perhatiannya pada teknologi tersebut.

1.3 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti agar mendapatkan data yang relevan (Cholid & Abu ,
2013). Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
penelitian analisis kuantitatif, yaitu menggunakan analisis data secara mendalam dalam bentuk
angka (Istijanto, 2005).

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang didapat peneliti dari sumber pertama baik individu atau
perseorangan seperti hasil wawancara atau pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti (Muhamad, 2008). Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah data dari
masyarakat Purwokerto, data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner
tersebut di desain dengan menggunakan skala likert. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 380 orang, pria 216 orang (56,8%) dan wanita 164 orang (43,2%).

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui buku-buku,
brosur dan artikel yang di dapat dari website yang berkaitan dengan penelitian (Bungin, 2005).
Atau data yang berasal dari orang-orang kedua atau bukan data yang datang secara langsung,
data ini mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapa sumber buku atau data yang
di peroleh akan membantu dan mengkaji secara kritis penelitian tersebut (Sekaran, 2006,).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya (Sugiyono, 2010).
Instrument kuesioner harus diukur validitas dan reliabilitas datanya sehingga penelitian tersebut
menghasilkan data yang valid dan reliable. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian ini dengan menggunakan skala likert 4 poin (Prasetyo & Jannah, 2006).

Pengolahan Data Penelitian ini menggunakan pendekatan partial least square (PLS)
sebagai metode untuk pembangunan model dan dihitung dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS V3.2.6. Dengan menggunakan metode PLS dapat diketahui kompleksitas hubungan
suatu konstruk dan konstruk yang lain, serta hubungan suatu konstruk dan indikator-
indikatornya. PLS dibentuk oleh dua persamaan, yaitu inner model yang menentukan spesifikasi
hubungan antara konstruk dan konstruk yang lain, serta outer model yang menentukan
spesifikasi hubungan antara konstruk dan indikator-indikatornya.

Model TAM Gender yang akan dibangun tidak akan menggunakan variabel TAM secara
penuh. Gambar 2 merupakan model yang digunakan dalam penelitian ini, variabel yang
digunakan diambil 3 dari Model TAM yang telah diperkenalkan. Variabel itu adalah Extended
Variabel, Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU) dan Behavioral Intention
to Use (BIV).
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Gambar 2. Model Penelitian dari TAM Gender

Dari model struktural pada Gambar 2 akan diturunkan menjadi beberapa hipotesis yang akan
diuji seperti berikut ini:

Hipotesis 1: PEOU berpengaruh secara positif terhadap PU

Hipotesis 2: PEOU berpengaruh secara positif terhadap BIU

Hipotesis 3: PU berpengaruh secara positif terhadap BIU

2. PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji nilai validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan uji reliabilitas terhadap setiap variabel dalam penelitian. Tujuan dari uji
validitas ini adalah untuk melihat valid atau tidaknya pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner.
Validitas konvergen digunakan untuk mengukur nilai dari korelasi antara skor indikator dengan
skor konstruknya. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat reliabel dari kuesioner.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk
mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pada SmartPLS, nilai
korelasi ini ditunjukkan oleh nilai outer loading, yang ukurannya secara reflektif individual
dikatakan tinggi apabila nilainya lebih dari 0,7 dengan konstruk yang diukur (Ghozali, 2014).
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Gambar 3. Hasil analisis PLS-Graph Gender Wanita
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Gambar 4. Hasil analisis PLS-Graph Gender Pria

Hasil iterasi algoritma PLS ditampilkan dalam tabel 1 berikut:
Tabel 1. Nilai Validitas Konvergen

. . Wanita Pria

Variabel Indikator Outer Loading Ket. Outer Loading Ket.
PU PU1 0.859 VALID 0.814 VALID
PU2 0.887 VALID 0.804 VALID
PU3 0.878 VALID 0.843 VALID
PU4 0.879 VALID 0.702 VALID
PUS 0.719 VALID 0.716 VALID
PEOU PEOU1 0.827 VALID 0.859 VALID
PEOU2 0.738 VALID 0.782 VALID
PEOU3 0.641 VALID 0.588 VALID
PEOU4 0.794 VALID 0.708 VALID
PEOUS 0.798 VALID 0.733 VALID
BI BIl 0.785 VALID 0.830 VALID
BI2 0.805 VALID 0.749 VALID
BI3 0.856 VALID 0.875 VALID

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai di atas 0,7 sehingga dinilai
valid untuk menguji konstruk dalam penelitian ini. Pengukuran validitas diskriminan digunakan
untuk menguji ketepatan antara indikator dengan variabel latennya, yang dihitung dengan
membandingkan nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk
dengan nilai korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya sehingga dapat
memperlihatkan nilai validitas diskriminan yang baik yaitu lebih besar dari 0,5. Hasil pengujian
ditunjukkan dalam tabel 2. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa semua konstruk memiliki nilai
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validitas diskriminan yang lebih besar dari 0,5 sehingga dikatakan valid untuk digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 2. Nilai Validitas Diskriminan

. Wanita Pria
Variabel Nilai
PU 0.816 0.778
PEOU 0.762 0.739
Bl 0.816 0.819
Tabel 3. Nilai Pengujian Reliabilitas
Variabel Wanita Pria
Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha
PU 0.901 0.837
PEOU 0.819 0.792
Bl 0.748 0.753

Pengujian reliabilitas variabel dapat dilakukan dengan mengukur kriteria composite reliability
dan cronbach’s alpha. Variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai kedua kriteria tersebut di atas
0,7.Tabel 3 menunjukkan bahwa ketiga variabel reliabel, maka dapat dilanjutkan ke pengujian
selanjutnya.

Dari tiga hipotesis yang diuji untuk masing-masing responden, dilakukan kalkulasi nilai
t-hitung melalui fungsi bootstrapping pada SmartPLS untuk menentukan apakah variabel
penerimaan memperoleh pengaruh yang signifikan dari variabel lainnya. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% dan tingkat kepercayaan sebesar
95%. Nilai t-table didapatkan sebesar 1,98, sehingga agar hipotesis diterima, maka t-hitung
harus lebih besar dari 1,98.

Tabel 4. Nilai t-hitung dan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan t-tabel th?[EI;Z Hasil t—ffiiijang Hasil
H1 PEOU->PU 1,98 6,359 diterima 9,006 diterima
H2 PEOU->BIU 1,98 99,625 diterima 110,209 diterima
H3 PU->BIU 1,98 0,393 ditolak 1,952 ditolak

Hasil akhir pengujian hipotesis pada tabel 4 menunjukkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Persepsi kemudahan untuk digunakan (PEOU) berpengaruh signifikan terhadap persepsi
kemanfaatan (PU) dalam penerimaan teknologi “Smart City”.

2. Persepsi kemudahan untuk digunakan (PEOU) berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan
yang menunjukkan keinginan untuk menggunakan (BIU) teknologi “Smart City”.

3. Persepsi kemanfaatan (PU) tidak berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan yang
menunjukkan keinginan untuk menggunakan (BIU) teknologi “Smart City”.

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan, antara pria dan wanita memiliki kesimpulan
yang sama dalam penerimaan teknologi smart city. Yang membedakan hanya seberapa besar
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tingkat signifikasinya. Tabel menunjukkan bahwa tingkat signifikasi pria lebih besar daripada
wanita dalam menerima teknologi smart city di Purwokerto.

3. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H1 dan H2 diterima sedangkan H3 ditolak baik untuk
pria dan wanita. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa masyarakat purwokerto percaya
bahwa teknologi smart city yang akan dikembangkan dapat digunakan dengan mudah dan
memiliki manfaat secara langsung, selain itu juga kemudahan penggunaan teknologi smart city
dapat meningkatkan keinginan masyarakat untuk menggunakan teknologi smart city.
Sedangkan untuk hipotesis 3 yang ditolak maka dapat diambil kesimpulan bahwa teknologi
smart city yang berguna bagi masyarakat tidak menjadi jaminan untuk digunakan oleh
masyarakat Purwokerto. Sedangkan dilihat dari sisi gender dapat disimpulkan bahwa jenis
kelamin pria lebih tinggi tingkat signifikasinya dalam menerima sebuah teknologi smart city.
Berdasarkan hipotesis 1 dan 2 pria memiliki nilai t-hitung melebihi wanita, sedangkan untuk
hipotesis 3 jenis kelamin pria hanya selisi 0,03 untuk dapat menerima hipotesis tersebut.

Penelitian ini dilakukan terbatas pada analisis gender, harapan untuk penelitian kedepan
adalah melihat faktor-faktor dominan apa saja yang mempengaruhi penerimaan teknologi smart
city di Purwokerto.
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